BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian berdasarkan filosofi positivisme, yang mempelajari populasi atau sampel
tertentu, mengumpulkan informasi melalui alat penelitian, analisis data bersifat

diajukan.

teknik survei
pa pengolahan
sioner.  Untuk
nformasi yang
an instrumen
itu, informasi
akan statistik

umuskan.
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3.2.1. Populc

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang

diukur sebagai generalisasi dalam unit yang diteliti.

Dalam hal ini, populasi adalah domain generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek dengan ukuran dan karakteristik tertentu yang diteliti dan ditarik kesimpulan
oleh peneliti. Jika jumlah populasi lebih dari 100 orang maka taraf kesalahan yang

dapat diambil yaitu 5%, 10% atau bahkan lebih.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Sekretariat Badan
Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) Kementerian Keuangan Republik
Indonesia yang berlokasi di JI. Purnawarman No.99 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Dengan jumlah populasi sebanyak 180 responden.

3.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019) Simple random sampling yaitu suatu pengambilan

Derhatikan strata

dengan cara

ahan sampling

n = 64 Sampel

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang diperoleh yaitu
sebanyak 64 responden atau pegawai. Dimana jumlah tersebut merupakan jumlah

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error)

3.3. Definisi Operasional Variabel

0 kesesuaian atau

e rraon

nakan sebagai
merumuskan
mpulkan data

) dan variabel

ariabel yang
ariabel bebas

rasi (Xs).

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2019) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu Kinerja Pegawai (Y).



Tabel 111.1 Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Operasional Indikator NK
Penempatan | Penempatan adalah penempatan | 1. Pendidikan 1,2
Kerja pegawai pada posisi yang sesuai | 2. Pengetahuan kerja 34
(X1) dengan  keterampilan  atau | 3. Keterampilan kerja 5,6
pengetahuannya, dengan kata | 4. Pengalaman kerja 7,8
lain proses mengetahui sifat atau
persyaratan yang diperlukan | (Suwatno, 2015)
untuk melakukan suatu
pekerjaan.
B¢ 1,2
q U 3,4
5,6
017)
M 1,2
3,4
5,6
an 7,8
9,10
Ki 4 Neqawe NENIDAREN a3 1,2
UNIVERSITAS 'IE
3 N sl ah._olen KeL3pa 5,6
7,8
9,10

jawab  yang dibebankan
kepadanya.

(Robbins, 2016)

Sumber : Google Scholar
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen
penelitian melalui kuesioner. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memberikan beberapa

pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab.

Untuk skala menggunakan skala likert, dari Sugiyono (2018) skala likert ialah

skala v, presepsi seorang

iubah menjadi

pai tolak ukur

erti berikut:

N ai/Skor
3)
4
Ragu-ragu 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2019)
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3.5. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2019) menyatakan dalam penelitian kuantitatif analisis data
merupakan kegiatan setelah proses pengumpulan data yang berasal dari data kuesioner

dan data sumber lain yang terkumpul.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Adapun penjelasan untuk masing-masing teknik analisis

data ters
1. An

statistik yang

ang terkumpul

sistematis dan

faktus tar fenomena

yang akan.1en 1Sis-glate engan variabel
peneli ; liri atas natan Karja, Repe utasi terhadap
M UNIVERSITAS

2. Analisi

Menurut Sugiyono (2019) Analisis inferensial dapat digunakan pada sampel
yang diambil dari populasi jelas, dan teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara random atau acak. Tujuan dari metode analisis inferensial adalah menganalisis

dengan menggunakan data sampel dan menerapkan hasilnya pada populasi.
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Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian atas dugaan sementara atau
hipotesis yang dirumuskan terhadap variabel yang menjadi fokus penelitian yaitu
Penempatan Kerja, Beban Kerja dan Mutasi sebagai (variabel bebas) dan Kinerja

Pegawai sebagai (variabel terikat).

3.5.1. Pengujian Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur

fenomes disebut variabel

peneli SiE et cHCmMengup.03 men yaitu uji

bung antara
penge al tepts ( ) ng dilaporkan

oleh 28" damat.diarti adai | e gukuran yang

e ot \® GRpTt GRSV i U a o] Uah penngian
instru !u' N !‘l E Rn$ I TA$ il 'yang valid.
Pengujia

Adapun kriteria dalam uji validitas yaitu:

a. Apabila rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid.

b. Apabila rhitung < rtabel, maka item kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid.
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2. Uji Realibitas

Menurut Sugiyono (2017) uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan item yang sama memberikan data yang sama. Pada uji reabilitas metode yang
digunakan adalah Cronbach’s Alpha, dimana nilai koefisien keandalan atau alpha (o)

yaitu sebesar 0,6. Adapun kriteria pengambilan keputusannya yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel

tidak realibel

sik digunakan
model terbaik

orlu dilakukan

yang harus

adrat terkecil

UNIVERSITAS e

acla penelitian ini

regresi Y
pengujian asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas

dan uji heteroskedastisitas.
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1. Uji Normalitas

Juliandi et al., (2014) menjelaskan bahwa model regresi membutuhkan
normalitas untuk residual, bukan untuk setiap variabel penelitian. Uji normalitas
diperlukan untuk menguji apakah variabel bebas atau (X) dan variabel terikat atau ()

dari model regresi berdistribusi normal atau tidak

Adapun Uji normalitas dilakukan dengan pengujian Kolmogrov-Smirnov.

Adapun kriteria

a e
#2190

k mengetahui

atau variabel

akah terdapat
regresi. Pada
prinsipnya Ul carllas dapat dilakukan

dengan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Akibat dari multikolinearitas ini, variabel yang besar dimasukkan ke dalam
sampel. Artinya standar errornya besar sehingga nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel
pada saat pengujian koefisien. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

linier antara variabel bebas yang dipengaruhi oleh variabel terikat.
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Adapun asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat

dinyatakan sebagai berikut:
a. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas.
b. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018) tujuan penguijian heteroskedastisitas dilakukan untuk

observasi ke

ang digunakan

dala dapun kriteria
penga
a. oskedastisitas.
b. Jastisitas.
3.5.3.
dian model ebih dari satu
= UNIVERSITAS = Eee
mana |

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menghitung besarnya pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini akan menguji
variabel bebas yaitu Penempatan Kerja (X1), Beban Kerja (X2) dan Mutasi (X3)

terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai ().

Adapun model persamaan regresi linier berganda menurut Sujarweni (2015)

adalah sebagai berikut:
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Y =a+ blxl +b2x2+b3x3 +e

Dimana:

Y = Kinerja Pegawai

X1 = Penempatan Kerja

X2 = Beban Kerja

awal dalam

ajikan sebagai

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai bentuk pengujian terhadap sebuah
pernyataan yang dilakukan pada metode statistik. Pengujian tersebut dilakukan untuk
menguji atau memutuskan apakah hipotesis yang dirumuskan sebelumnya ditolak atau
dapat diterima. Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t

(uji parsial) dan uji f (uji simultan).
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1. Uji T (Parsial)

Menurut Sujarweni (2015) uji t adalah uji koefesien regresi parsial tunggal yang
digunakan untuk menentukan apakah Variabel bebas (X1) secara individu

mempengaruhi variabel terikat ().

Pada penelitian ini uji t berfungsi untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang
signifikan dari tiap variabel bebas yaitu Penempatan Kerja (X1), Beban Kerja (Xz) dan

Mutasi Rengujian secara

parsid

yang ¢

pada fikansi 3 . Adapuii-kriteria pe tau penolakan

t < 0,05 maka

apat pengaruh

0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya hipotesis ditolak tidak terdapat pengaruh

secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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2. . Uji F (Simultan)

Menurut Sujarweni (2015) Uji f merupakan Pengujian persamaan signifikansi
yang digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas (X1,X2,X3)

secara bersama-sama terhadap variabel terikat ().

Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel independent (variabel bebas)
memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependent

(variahg guji keselurahan

variah i m e o N Mutasi (X3)

h 0,5 atau 5%

aruhi variabel

yang terdapat

dapun kriteria

0,05 maka Ha
diter F/bebas memiliki

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent/terikat.

b. Apabila nilai f-hitung < f-tabel serta dengan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya, semua variabel independent/bebas tidak memiliki

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent/terikat.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam pengujian koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk menguiji
seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar proporsi
variabel independen dalam model regresi dapat menjelaskan variasi variabel
dependen. Koefisien determinasi dapat ditunjukkan dengan nilai R-squared (R?) dari

tabel Mode

ua informasi

nilai koefisien

batasan dalam

abel terikat.

UNIVERSITAS



